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ABSTRACT 
 

In the teaching and learning process, teachers are not only guided by learning 
books, but teachers must also be able to develop teaching materials as well as 
possible and as attractive as possible in order to increase the learning potential of 
students. Teaching materials are an important part of learning because they can be 
used as learning resources for both lecturers and students. Research and 
Development or in English Research and Development. Researchers used the 
ADDIE model. Based on the research and development carried out by researchers, 
it can be concluded that: The design of teaching materials based on Islamic Values 
refers to the design of the ADDIE model development with the development stages 
being (1) Planning Stage (Planning), (2) Design Stage (Design) and (3) 
Development Stage (Development). The results showed that Teaching Materials 
Based on Scientific and Islamic Values for SD/MI Level Class V Theme 8 Sub-theme 
1 met the very valid and very practical criteria, referring to the results of the 
validator's assessment with an average validity value of 86.4%, while for the results 
of practice assessments with an average of 93.35%. Thus, it can be shown that this 
research produced Teaching Materials Based on Scientific and Islamic Values for 
Elementary School/MI Level Class V Theme 8 Sub-theme 1 with a valid and 
practical mix so that it can be used as learning learning material. 
 
Keywords: Development, Teaching materials, Islamic Values 
 

ABSTRAK 
 

Pada  proses belajar-mengajar guru tidak hanya berpedoman pada buku 
pembelajaran, tetapi guru juga harus mampu mengembangkan bahan ajar dengan 
sebaik mungkin dan semenarik mungkin guna menigkatkan potensi belajar siswa. 
Bagi seorang guru ataupun peserta didik bahan ajar merupakan hal terpenting 
dalam proses pembelajaran karena bisa dijadikan sebagai sumber pembelajaran. 
Penelitian dan Pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and 
Development. Peneliti menggunakan model ADDIE. Dari penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa: Desain 
Bahan ajar berbasis saintifik dan nilai islami ini mengacu pada desain 
pengembangan model ADDIE dengan tahapan pegembangannya adalah (1) Tahap 
perencanaan (Planning), (2) Tahap perancangan (Design) dan (3) Tahap 
pengembangan (Development). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bahan Ajar 
Berbasis Saintifik Dan Nilai Islami Jenjang SD/MI Kelas V Tema 8 Subtema 1 
memenuhi kriteria sangat valid dan sangat praktis, mengacu pada hasil penilaian 
validator dengan rata-rata nilai validitas 86,4%, sedangkan untuk hasil penilaian 
praktikalitas dengan rata-rata 93,35%.  Dengan demikian, dapat menunjukkan 
bahwa penelitian ini menghasilkan Bahan Ajar Berbasis Saintifik Dan Nilai Islami 
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Jenjang SD/MI Kelas V Tema 8 Subtema 1 dengan kriteria valid dan praktis 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Pengembangan, Bahan ajar, Nilai-Nilai Islam 
 

A. Pendahuluan  
Aktivitas yang paling utama 

dalam sebuah Lembaga Pendidikan 
adalah belajar. Proses pembelajaran 
adalah kunci bagi suatu Lembaga 
Pendidikan dalam mewujudkan 
pencapaian tujuan Pendidikan itu 
sendiri, proses belajar yang efektif 
akan memberikan hasil belajar yang 
memuaskan. Perubahan tingkah laku 
merupakan proses yang dialami 
dalam proses pembelajaran. Maka 
dari itu bisa kita ketahui bahwa 
adanya perubahan tingkah laku pada 
diri peserta didik disebabkan oleh 
adanya proses pembelajaran yang 
dilakukan (Surya, 2007)  

Lingkungan sekolah yang 
terorganisasi dengan baik maka akan 
terjadinya proses belajar mengajar 
yang baik pula. Suatu Lembaga perlu 
adanya pengawasan supaya kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan 
mengarah pada tujuan pembelajaran 
yang telah dirancang. Kegiatan yang 
dapat merangsang siswa untuk 
belajar merupakan bagian dari 
lingkungan belajar yang baik, 
lingkungan yang baik juga harus 
mampu memberi rasa aman dan 
kepuasaan bagi peserta didik. Guru 
harus mampu merancang 
pembelajaran dengan sebaik mungkin 
agar dapat mebcapai hasil yang 
memuaskan dalam belajar, untuk 
ahgar terjadinya proses pembelajaran 
yang baik maka guru perlu merancang 
model atau metode pembelajaran 
yang meanarik, maka dari hal tersebut 
penelitian mendesain penelitian yang 
baru sehingga dapat menarik 
perhatian dan minat peserta didik 
untuk belajar.  

Kegiatan yang melibatkan siswa 
aktif secara fisik dan mental maka 
itulah yang dikatakan dengan proses 
pembelajaran, dalam proses 
pembelajaran siswa juga dituntt agar 
bisa kreatif, sehingga hasil belajar 
yang diperoleh dapat menuntun siswa 
agar mejadi pribadi yang lebih baik (E. 
Mulyasa, 2013). Guru haruslah 
menjadi pribadi yang professional 
dalam membentuk kompetensi siswa 
dan disesuaikan dengan karakter 
siswa. Seorang guru haruslah menjadi 
pribadi yang menyenangkan untuk 
dirinya sendiri dan juga peserta didik. 
Guru harus mencintai pembelajaran 
maupun profesi sebagai seorang 
pendidik yang baik, hal tersebut perlu 
dilakukan dan diterapkan dalam diri 
peserta didik supaya siswa juga  
memiliki rasa cinta dan simpatisme 
terhadap guru dan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru (E. Mulyasa, 
2013).  

Pembelajaran yang dilakukan 
didalam kelas agar menyenangkan 
maka bisa dilaksanakan dengan 
pembelajaran berbasis kelompok, 
siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok dan kemudian diberikan 
tugas yang kemudian dikerjakan 
Bersama-sama dalam sebuah 
kelompok (Ahmadi & Prasetya, 2005). 
Seorang guru harus mampu 
mendesain pembelajaran dengan 
sebaik mungkin, sehingga dapat 
menyentuh aspek kognitif dan dapat 
mengembangkan keterampilan siswa. 
Maka dari itu pengalaman mengajar 
yang baik merupakan hal yang harus 
dikuasai oleh seorang guru. Selain 
meguasai materi seorang guru juga 
harus mampu memahami peserta 
didik, cara menghadapi siwa yang 
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bermasalah dan cara bertutur kata 
dengan siswa (Surya, 2007). 

Seorang guru harus memberikan 
kemudahan belajar bagi peserta didik 
supaya pembelajaran menjadi lebih 
efektif. Sebagai modal utama guru harus 
mampu menguasai metode atau model 
pembelajaran untuk mencapai 
kesuksesan dalam proses belajarnya, jika 
seorang guru tidak mampu mampu 
menguasai metode atau model 
pembelajaran maka jangan diharapkan 
hasil belajarnya akan memuaskan 
(Satori, 2009).  

Seorang guru harus menjadi 
pribadi yang bertanggung jawab 
dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan dan juga dalam 
kehidupan bermasyarakat. Guru 
harus memiliki pendirian yang baik 
dan berani dalam mengambil 
keputusan, terutama dalam hal 
Pendidikan (E. Mulyasa, 2013). 

Seorang guru harus mampu dan 
handal dalam memahami peserta 
didik dengan baik, hal tersebut 
diperlukan agar dapat terciptanya 
proses pembelajaran dengan baik dan 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan. Seorang guru juga 
harus mengetahui kelemahan dan 
kelebihan siswanya. Dengan 
memahami peserta didik dengan baik 
diharapkan kita dapat memberikan 
layanan pendidikan yang tepat dan 
bermanfaat bagi masing-masing 
siswa (Sumantri & Syaodih, 2009). 

Bahan ajar adalah bagian sentral 
dalam Lembaga Pendidikan, karena 
dapat digunakan dan menjadi acuan 
penting dalam proses pembelajaran 
yang dilaksanakan, baik untuk guru 
maupun siswanya. Mulyasa 
menjelaskan bahwa bahan ajar 
adalah bagian terpenting dalam 
proses pembelajaran, karena 
mengandung pesan-pesan terkait 

pembelajaran, baik yang  bersifat  
khusus  maupun  yang bersifat  umum  
yang  dapat  dimanfaatkan untuk  
kepentingan  pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi 
awal penulis di kelas V MIN 5 Banda 
Aceh peneliti menemukan kesulitan 
yang dialami oleh guru dalam 
mengembangkan bahan ajar, dari ke 
4 guru yang mengajar dikelas 5 MIN V 
Banda Aceh semuanya mengakui 
bahwasanya mengalami kesulitan 
dalam mengembangkan bahan ajar. 
Sehingga peneliti mempunyai niat 
untuk mengembangkan bahan ajar, 
bahan ajar yang ingin dikembangkan 
oleh peneliti ialah pada Tema 
Peredaran Darahku Sehat karena 
menimbang ke 4 guru tersebut 
mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan tema tersebut, 
peneliti ingin mengembangkan bahan 
ajar dengan sebaik mungkin dengan 
cara mengembangkan kearah saintifik 
dan islami, peneliti ingin 
mengembangkan bahan ajar berbasis 
islami dengan alasan bahwa kita 
sebagai masyarakat aceh tidak 
pernah lepas dari sifat islami dan 
mengingat juga tentang KI 1 yang 
menekankan sifat spiritual. 

Rahmawati dan rizki dalam hasil 
penelitian adalah rata-rata persentase 
validasi adalah 82,3%, sehingga 
bahan ajar dikategorikan layak 
(Rahmawati & Rizki, 2017).  Eliya 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa siswa dan guru membutuhkan 
bahan ajar yang berkualitas dan dapat 
memenuhi kebutuhan siswa terhadap 
teori dan praktik menulis teks narasi 
sehingga keterampilan dalam menulis 
teks narasi meningkat (Eliya, 2019). 
Munandar dan Rizki berdasarkan 
hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran yang 
dihasilkan sangat layak, sedangkan 
respon siswa terhadap media 
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pembelajaran sangat praktis.Dari 
uraian diatas timbullah pemikiran 
penulis untuk melakukan upaya 
perbaikan kearah yang lebih baik, 
dengan menciptakan salah satu 
inovasi pembelajaran yaitu bahan ajar 
yang berbasis nilai islami (Munandar 
& Rizki, 2019). Pratiwi dalam 
penelitian berdasarkan 
pengembangan penelitian ini 
keunggulan bahan ajar adalah bahan 
ajar yang berkaitan dengan nilai-nilai 
keislaman dan pendekatan keilmuan 
(Pratiwi, 2019). 

  
B. Metode Penelitian  

Penelitian dan Pengembangan 
atau dalam bahasa inggrisnya 
Research and Development adalah 
metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, 
dan menguji keefektifan produk 
tersebut (Sugiyono, 2016). R&D 
adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk memproduksi produk 
tertentu dan menguji keefektifannya. 
Penelitian berbasis kebutuhan 
dilakukan dan efektivitas produk diuji 
untuk memungkinkan pembuatan 
produk tertentu (Sudaryono, 2017).  

Peneliti menggunakan model ADDIE 
untuk membuat pengembangan 
bahan ajar. ADDIE merupakan 
singkatan dari analysis, Design, 
Developmentor Production, 
Implementation or Dilevery and 
Evaluation (Rayanto & Sugianti, 
2020). 
 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Desain Penyusunan Bahan 
Ajar 

Penelitian ini menghasilkan 
sebuah produk bahan ajar nilai 
islami, bahan ajar ini dirancang 
secara interaktif sehingga siswa dan 
guru dapat 
menggunakannyadengan mudah.  

a. Tahap Analisis (Analyze) 
Pada tahap ini menjelaskan 

bagaimana proses yang akan 
dilaksanakan dalam suatu proses 
pembelajaran. Maka untuk 
mengetahui atau menentukan apa 
yang harus dipelajari, kita harus 
melakukan beberapa kegiatan, 
diantaranya adalah : 
a) Melakukan analisis need 

assessment (analisis kebutuhan) 
yaitu untuk menentukan 
kemampuan-kemampuan atau 
kompetensi yang perlu dipelajari 
oleh peserta didik untuk 
meningkatkan hasil belajar. 

b) Melakukan analisis karakteristik 
peserta didik yaitu untuk 
mengetahui dan mengkalrifikasi 
apakah masalah yang dihdapi 
memerlukan solusi berupa 
pembuatan perangkat 
pembelajaran. 

b. Tahap Perancangan (Design) 
  Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap ini yaitu pemilihan format dan 
perancangan awal bahan ajar. 
Pemilihan format dan bagian bahan 
ajar disesuaikan dengan analisis 
kebutuhan dan karakteristik yang 
telah dilakukan. Pada fase design 
disusun bahan ajar berbasis 
pendekatan saintifik dan nilai islami. 
a. Pemilihan format dan bagian 

bahan ajar 
Bahan ajar berbasis 

pendekatan saintifik bertujuan 
untuk membantu siswa 
menemukan konsep, sehingga 
format bahan ajar harus didesain 
sesuai dengan tujuan tersebut 
baik dari ukuran, penomoran, 
pepadatan halaman dan kertas 
serta kejelasan bahasa sesuai 
dengan batasan umum 
pedoman pada saat menentukan 
desain bahan ajar. Selain bagian 
tahapan dalam bahan ajar  
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sesuai dengan tahapan 
pendekatan saintifik. 

b. Penyusunan Bahan Ajar 
Penyusunan bahan ajar 

harus mempertimbangkan 
beberapa hal, yaitu: 
a) Menentukan materi yang 

sesuai dengan kompetensi 
dasar, kompetensi dasar 
dan indikator dapat 
dirumuskan dari Kurikulum 
Tahun 2013 yang berlaku. 

b) Menentukan struktur bahan 
ajar. Struktur isi bahan ajar 
terdiri atas komponen yaitu 
judul, petunjuk belajar 
(petunjuk siswa), 
komptensi yang dicapai, 
informasi pendukung, 
tugas-tugas dan langkah-
langkah kerja serta 
penilaian. 

c. Tahap Pengembangan 
(Development) 
  Tahap ketiga yaitu 
pengembangan bahan ajar 
berbasis saintifik dan nilai islami. 
Pada tahap ketiga, langkah-
langkah pengembangan yang 
harus dilakukan adalah : 
a. Langkah pertama yaitu 

menentukan kompetensi 
dasar dan indikaytor 
pencapaian kompetensi yang 
bersesuaian dengan silabus. 

b. Langkah kedua yaitu 
membuat peta konsep agar 
urutan materi yang ingin 
dicapai bersesuaian dengan 
indicator yang sudah 
dijabarkan. 

c. Langkah ketiga yaitu 
menyusun draft bahan ajar 
untuk SD/MI dari kelas IV, 
berikut ini draft bahan ajar 
berupa komponen-
komponen penyusun bahan 
ajar, yaitu: 
 

a. Cover Modul 
Halaman cover memuat judul 

Bahan Ajar, Tema Pembelajaran, 
kelas, serta gambar pendukung cover. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Desain Bahan Ajar 
 

b. Kata Pengantar 
 Kata pengantar 
berisikan uraian-uraian yang 
terdapat dalam bahan ajar 
serta ucapan terima kasih 
peneliti. Pada kata pengantar 
juga berisi gambaran tentang 
bahan ajar yang akan 
digunakan serta pada akhir 
kata pengantar terdapat 
harapan peneliti terhadap 
bahan ajar ini. Kata pengantar 
direvisi berdasarkan saran dari 
pembimbing mengenai 
pencantuman nama-nama 
aktivis kampus yang berkaitan 
dengan pembuatan bahan ajar. 
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Gambar 2. Desain Kata Pengantar 

 
c. Daftar isi 

 Hasil penyusunan daftar 
isi bahan ajar dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. Daftar isi 
ini merupakan halaman yang 
menjadi petunjuk suatu materi 
berada. Daftar isi direvisi 
berdasarkan saran dari 
pembimbing untuk mengatur 
dengan lebih sistematis dan 
rapi, agar lebih mudah dilihat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Daftar isi 

d. Panduan penggunaan bahan 
ajar 
 Panduan penggunaan 
bahan ajar merupakan 
petunjuk bagi guru maupun 
peserta didik untuk 
menjalankan bahan ajar 
berbasis saintifik dan nilai 
islami. Petunjuk penggunaan 
bahan ajar direvisi berdasarkan 
saran dari pembimbing yakni 
menambahkan beberapa 

komponen dan merubah font 
tulisan agar mudah dibaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. Panduan Penggunaan 
Bahan Ajar 

e. Pemetaan kompetensi dasar 
dan indeks pencapaian 
kompetensi 
 Kompetensi dasar dan 
indeks pencapaian kompetensi 
merupakan suatu gambaran 
yang ingin dicapai dalam suatu 
pembelajaran. Pemetaan 
kompetensi dasar dan indeks 
pencapaian kompetensi direvisi 
berdasarkan saran 
pembimbing untuk menyusun 
kembali urutan indeks 
pencapaian kompetensi agar 
mudah dibaca. 
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Gambar 5. Pemetaan kompetensi 
dasar dan indeks pencapaian 

kompetensi 

f. Materi konsep 
 Konsep merupakan isi 
materi bahan ajar, konsep ini 
dikembangkan berdasarkan 
kompetensi dasar dan indeks 
pencapaian kompetensi. 
Konsep direvisi berdasarkan 
saran dari pembimbing dan 
validator yaitu menambahkan 
dan mengembangkan lagi 
materi. 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Materi Konsep 
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g. Lembar Kerja Peserta Didik 
 Lembar kerja peserta 
didik atau LKPD adalah lembar 
yang berisi percobaan 
sederhana yang berkaitan 
dengan materi didalam bahan 
ajar. LKPD direvisi berdasarkan 
masukan dari pembimbing 
dengan menambahkan atau 
mengganti beberapa 
pertanyaan agar lebih 
sederhana sehingga mudah 
untuk dimengerti. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Lembar Kerja Peserta 
Didik 

h. RPP(Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) 
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Gambar 8. RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) 

 

d. Hasil Uji Validasi 
Setelah bahan ajar 

dikembangkan maka langkah 
selanjutnya dilakukan uji 
validasi. Uji validasi oleh 3 orang 
dosen ahli, media, bahasa dan 
materi. Dengan hasil pada tabel 
1.1 berikut:  

 
Tabel 1.1 Validitas LKPD 

No Indikator 
Nilai 

Validitas 
(%) 

Kriteria 

 

1. 
Validasi 
Media 

83,4% 
Sangat 
Valid 

2. 
Validasi 

Isi 
88,9% 

Sangat 
Valid 

3. 
Validasi 
Bahasa 

87% 
Sangat 
Valid 

Nilai Rata-
Rata 

86,4% 
Sangat 
Valid 

 
Dilihat pada tabel 1.1 di atas, 

diketahui bahwa hasil validasi dari 
3 dosen secara umum dikatakan 

sangat valid karena memiliki rata-
rata nilai validator 86,4%. 

Produk bisa diakui valid 
apabila sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan. Sesuai 
dengan pendapat Hamzah bahwa 
data uji validitas didapatkan 
berdasarkan analisis dari tiga 
aspek yaitu bahasa, materi, dan 
media.  (Hamzah, 2021). 

Modul yang dikembangkan  
memiliki kelayakan dari segi 
bahasa yang mencakup : a) 
kesesuaian bahasa, b) 
menggunakan bahasa sederhana 
dan mudah dipahami, c) 
komunikatif, d) kesesuaian 
bahasa dengan intelektual 
peserta didik, e) kesesuaian 
bahasa dengan sosial emosional 
peserta didik, f) ketepatan tanda 
baca dan simbol yang digunakan, 
dan g) keruntutan dan ketepatan 
bahasa antar paragraf. 

Modul yang dikembangkan 
juga  memiliki kelayakan 
isi/materi. Hal ini sesuai dengan 
BSNP bahwa kelayakan materi 
mencakup a)  kesesuaian materi 
dengan KI dan KD, b) kejelasan 
materi, dan c) keakuratan materi. 
Sedangkan penilaian validator 
dari segi media mencakup, a) 
desain cover, b) desain isi, c) 
kemenarikan gambar, dan d) 
ketepatan gambar (Hasibuan 
dkk., 2015). 

Setelah dilakukan uji validitas, 
maka langkah selanjutnya adalah 
uji praktikalitas menggunakan 
angket yang diisi pendidik dan 
peserta didik. Adapun hasilnya 
adalah: 

 
Tabel 1.2 Praktikalitas LKPD 

N
o 

Praktis
i 

Nilai 
Praktikalit

as (%) 
Kriteria 
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1. 
Pendidi

k 
94% 

Sangat 
Praktis 

2. 
Peserta 

didik 
92,7% 

Sangat 
Praktis 

Nilai Rata-
Rata 

93,35% 
Sangat 
Praktis 

 
Dilihat pada tabel 3 didapatkan 

hasil praktikalitas bahan ajar 
dengan rata-rata 93,35% dan dapat 
disimpulkan bahan ajar berbasis 
saintifik dan nilai islami sangat 
praktis. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan 

peneliti, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: Desain Bahan 

Ajar berbasis Saintifik dan Nilai Islami  

ini mengacu pada desain 

pengembangan model ADDIE dengan 

tahapan pegembangannya adalah (1) 

Tahap perencanaan (Planning), (2) 

Tahap perancangan (Design) dan (3) 

Tahap pengembangan 

(Development). 
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